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ABSTRACT 
 
One of the supporters of the national parks of Meru Betiri National Park (TNMB) in land rehabilitation is for the purpose 
of enhancing the ability and independence community in benefiting forest resource and land optimally. Chilli plant is a plant 
endemic to Java, which is in the Meru Betiri National Park National Park (TNMB) in addition Java is chili plants plants sela in 
Meru Betiri National Park as it can grow under the shade of a tree of principal. In addition the existence of the programme 
planning of aquaculture farming chili Java can also increase the income of farmers in land rehabilitation of Meru Betiri National 
Park National Park (TNMB). This research aims to know the: (1) financial feasibility analysis of effort of land rehabilitation 
Resort Java chili Wonoasri Meru Betiri National Park National Park (TNMB) District Jember; (2) the sensitivity of farming chili 
Java against the decline in production and a decrease in the price of production. The research results showed that: (1) analysis of 
the feasibility of farming chili Java at Resort Wonoasri Garden Meru Betiri National Park (TNMB) with the investment criteria of 
Jember District shows the result with the value as follows: Net Present Value (NPV) worth Rp 94,783,796; PR worth 13.63; Net 
benefit Cost (Net/B/C) worth 13.63; Gross Benefit Cost Ratio (Gross B/C) worth 3.71 and Internal Rate of Return (IRR) is worth 
43.7%. Based on the results of financial eligibility criteria then Java chili farming deserves to be run and developed. (2) Java chili 
farming is not sensitive to a decrease in production of 40% so that the Java chili farming is still eligible to run and developed and 
insensitive Java chili farming is taking action against a price reduction of 18%. 
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ABSTRAK 
 
Salah satu kegiatan pendukung Taman Nasional Meru Betiri (TNMB) di lahan rehabilitasi adalah dengan tujuan untuk 
meningkatkan kemampuan dan kemandirian masyarakat dalam mendapatkan manfaat sumberdaya hutan dan lahan secara 
optimal. Tanaman cabe jawa merupakan tanaman endemik yang berada di kawasan Taman Nasional Meru Betiri (TNMB) selain 
itu tanaman cabe jawa merupakan tanaman sela di Taman Nasional Meru Betiri karena dapat  tumbuh dibawah naungan pohon 
pokok. Selain itu dengan adanya program tersebut perencanaan budidaya usahatani cabe jawa juga dapat meningkatkan 
pendapatan petani di lahan rehabilitasi Taman Nasional Meru Betiri (TNMB). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) 
analisis kelayakan finansial usaha cabe jawa lahan rehabilitasi Resort Wonoasri Taman Nasional Meru Betiri (TNMB) Kabupaten 
Jember; (2) sensitivitas usahatani cabe jawa terhadap penurunan produksi dan penurunan harga produksi. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa: (1) analisis kelayakan usahatani cabe jawa di Resort Wonoasri Taman Nasional Meru Betiri (TNMB) 
Kabupaten Jember dengan kriteria investasi menunjukkan hasil dengan nilai sebagai berikut: Net Present Value (NPV) bernilai 
Rp 94.783.796; PR bernilai 13,63; Net benefit Cost (Net B/C) bernilai 13,63; Gross Benefit Cost Ratio (Gross B/C) bernilai 3,71 
dan Internal Rate of Return (IRR) bernilai 43,7%. Berdasarkan hasil kriteria kelayakan finansial maka usahatani cabe jawa layak 
untuk dijalankan dan dikembangkan. (2) Usahatani cabe jawa tidak peka terhadap penurunan produksi sebesar 40% sehingga 
usahatani cabe jawa masih layak untuk dijalankan dan dikembangkan dan usahatani cabe jawa tidak peka tehadap penurunan 
harga sebesar 18%. 
 
Kata Kunci: Cabe Jawa, Analisis Kelayakan, Analisis Sensitiitas. 
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PENDAHULUAN 
 
Prospek pengembangan budidaya dan produksi tanaman obat 
makin cerah dan amat strategis bagi kesejahteraan manusia di 
dunia. Pendapat negara-negara maju tentang back to nature 
(kembali ke alam) mengisyaratkan bahwa tanaman obat makin 
penting peranannya dalam pola konsumsi makanan, minuman dan 
obat-obatan. Indonesia mempunyai potensi besar untuk 
mengembangkan budidaya dan produksi tanaman obat. Hal ini 
berlatar belakang dari berapa faktor pendukung yang sangat 
menguntungkan, diantaranya adalah ketersediaan potensi 
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sumberdaya flora, keadaan tanah dan iklim, perkembangan industri 
obat modern dan tradisional, industri makanan dan minuman, serta 
meningkatnya konsumen di dalam dan luar negeri (Rukmana, 
1995). 
Cabe jawa sudah dikenal sebagai bahan baku untuk jamu dan 
obat. Selama berabad-abad, di Jawa dan Madura, cabe jawa 
digunakan untuk mengobati masuk angin, badan lemah, selesma, 
dan penyakit ringan lainnya. Efek farmokologis atau efek 
pengobatan cabe jawa tradisional maupun ilmiah sudah cukup 
berkembang. Bagian yang tanaman yang di panen dan banyak 
digunakan dalam pembuautan obat tradisional adalah buahnya. 
Cabe jawa termasuk sepuluh besar simpllisia nabati yang diserap 
oleh indutrsi obat tradisional, yakni menempati peringkat ke enam 
(Winarto, 2003). 
Kawasan Taman Nasioanal Meru Betiri (TNMB) secara 
geografis terletak di wilayah propinsi Jawa Timur. Berdasarkan 
zona Taman Nasional Meru Betiri (TNMB) terdapat zona 
rehabilitasi yang dimana zona ini berada pada dua lokasi terpisah 
yaitu sebelah barat dan tenggara. Salah satu kegiatan pendukung 
Taman Nasional Meru Betiri (TNMB) dilahan rehabilitasi adalah 
dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan dan kemandirian 
masyarakat dalam mendapatkan manfaat sumberdaya hutan dan 
lahan secara optimal. Selain kegiatan untuk meningkatkan 
kemampuan mandiri terhadap masyarakat sekitar Taman Nasional 
Meru Betiri (TNMB) terdapat juga program pemulihan ekosistem 
yang salah satunya adalah program budidaya tanaman cabe jawa. 
Tanaman cabe jawa merupakan tanaman endemik yang 
berada di kawasan Taman Nasional Meru Betiri (TNMB) selain itu 
tanaman cabe jawa merupakan tanaman sela di Taman Nasional 
Meru Betiri karena dapat  tumbuh dibawah naungan pohon pokok. 
Tanaman cabe jawa dapat juga dimanfaatkan hasil buahnya untuk 
dijual agar memperoleh penambahan pada pendapatan petani yang 
ada di kawasan Taman Nasional Meru Betiri (TNMB). Berkaitan 
dengan usahatani cabe jawa sebagai budidaya cabe jawa  yang ada 
di kawasan lahan rehabilitasi Taman Nasonal peneliti bertujuan 
untuk mengetahui kelayakan usahatani di lahan rehabilitasi Resort 
Wonoasri Taman Nasional Meru Betiri (TNMB) Kabupaten Jember 
apakah layak atau tidak secara finansial untuk di jalankan. Selain 
itu penelitian ingin mengetahui sensitivitas terhadap usahatani cabe 
jawa di lahan rehabilitasi dengan melihat peka atau tidaknya 
usahatani cabe jawa terhadap perubahan-perubahan yang terjadi 
pada biaya yang dikeluarkan usahatani cabe jawa seperti penurunan 
produksi dan penurnan harga produksi. 
 
BAHAN DAN METODE 
 
Penentuan daerah penelitian dilakukan secara sengaja 
(Purposive Method). Daerah penelitian yang dimaksud adalah 
daerah dilahan rehab Resort Wonoasri Taman Nasional Meru Betiri 
(TNMB) Kabupaten Jember. Dasar pertimbangan daerah ini adalah 
karena terdapat program pemulihan ekosistem yang salah satunya 
adalah program budidaya cabe jawa. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode deskriptif dan  analitik. Metode deskriptif adalah 
suatu metode yang bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran 
atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-
fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki. 
Metode analitik merupakan metode yang ditujukan untuk menguji 
hipotesis-hipotesis dan mengadakan interpretasi yang lebih 
mendalam tentang hubungan-hubungan variabel yang diteliti 
(Nazir, 2003). 
Metode pengambilan sampel yang digunakan untuk 
penentuan sampel adalah dengan menggunakan Purposive 
Sampling. Menurut Kurniawan dan Zahra (2016), Purposive 
Sampling merupakan teknik pengambilan sampel berdasarkan 
kriteria-kriteria (pertimbangan) tertentu dari anggota populasi 
dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya 
orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita 
harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan 
memudahkan peneliti menjelajahi objek/situasi sosial yang diteliti 
(Sugiyono, 2010).Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu petani lahan rehabiltasi Taman Nasional Meru Betiri (TNMB) 
Resort Wonoasri. Sampel yang dijadikan subjek dalam penelitian 
ini adalah 6 orang petani lahan rehabilitasi Taman Nasional Meru 
Betiri (TNMB) yang membudidayakan tanaman cabe jawa. 
Pertimbangan pengambilan sampel dengan variasi umur cabe jawa 
dan petani yang sudah berpengalaman. Peneliti menentukan 
responden secara sengaja yang dianggap mengetahui tentang tujuan 
dari peneliti ini key informan. 
Metode pengumpulan data yang dilakukan melalui data 
primer (wawancara), dan sekunder (studi pustaka): Data primer 
dilakukan dengan menggunakan metode wawancara secara 
terstruktur dengan menggunakan kuisioner. Penelitian ini dalam 
mendapatkan data primer akan menggunakan metode wawancara 
yang didukung dengan kuisioner yang berisi pertanyaan yang telah 
didesain terlebih dahulu untuk mendapatkan data yang diinginkan. 
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari pihak-pihak 
yang terkait yang ada hubungannya dengan penelitian ini. Data 
sekunder diperoleh dari Resort Wonoasri Taman Nasional Meru 
Betiri (TNMB), Jurnal serta instansi yang terkait. 
Pengujian hipotesis pertama tentang analisis kelayakan usaha 
dilihat dari aspek finansial usahatani cabe jawa di Resort Wonoasri 
Taman Nasional Meru Betiri (TNMB) digunakan beberapa kriteria 
investasi, yaitu Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return 
(IRR), Net Benefit Cost Ratio (Net B/C), Gross Benefit Cost Ratio 
(Gross B/C), Profitabilitas Ratio (PR). 
 
1. Net Present Value (NPV) 
 
NPV =  NPV =   
 
Keterangan : 
NPV  = Net Present Value 
Ct  = Cost atau biaya total pada waktu ke-n (Rp) 
Bt  = Benefit atau manfaat total pada waktu ke-n (Rp) 
n  = Umur tanaman atau waktu (Tahun) 
i  = Tingkat bunga (%) 
t  = Tahun ke-t 
Kriteria pengambilan keputusan : 
a.  NPV > 0, maka usaha cabe jawa layak untuk diusahakan. 
b. NPV = 0, maka usaha cabe jawa berada pada kondisi 
impas. 
c. NPV < 0, maka usaha cabe jawa tidak layak untuk 
diusahakan. 
 
2. Internal Rate of Return (IRR) 
 
IRR =  IRR =  
 
Keterangan : 
i1 = Tingkat bunga dimana diperoleh NPV+ (%) 
i2 = Tingkat bunga dimana diperoleh NPV- (%) 
NPV1 = Nilai NPV+ (Rp) 
NPV2 = Nilai NPV- (Rp) 
Kriteria pengambilan keputusan : 
a. Jika IRR > discount factor artinya usaha cabe jawa layak. 
b. Jika IRR < discount factor artinya usaha cabe tidak layak. 
 
3. Net B/C Rasio 
 
 
Net B/C Rasio =  Net B/C Rasio =  
 
Keterangan : 
Net B/C : Net Benefit Cost Ratio 
Bt : Benefit atau manfaat pada waktu ke-n (Rp) 
Ct  : Cost atau biaya pada waktu ke-n (Rp) 
i  : Tingkat suku bunga 
n  : Waktu ke n 
t  : Waktu 
Kriteria pengambilan keputusan : 
63    Dacosta et al., Analisis Kelayakan Usahatani Cabe Jawa (Pepper Retcofractum) 
 
Berkala Ilmiah PERTANIAN. Volume 2, Nomor 2, Mei 2019, hlm 61-65. 
a. Apabila nilai Net B/C > 1, menunjukkan usaha cabe jawa 
layak untuk diusahakan 
b. Apabila nilai Net B/C < 1, menunjukkan usaha cabe jawa 
tidak layak  untuk dikerjakan. 
 
4. Gross B/C Rasio 
 
Gross B/C = Gross B/C =   
 
Keterangan: 
PV +  = present value (benefit) 
PV -  = present value (cost) 
Kriteria pengambilan keputusan: 
a.   Gross B/C > 1, maka usaha cabe jawa layak diusahakan. 
b. Gross B/C < 1, maka usaha cabe jawa tidak layak 
diusahakan. 
 
5. Profitability Ratio (PR) 
 
PR =  PR =  
 
Keterangan : 
Bt = Benefit atau manfaat pada waktu ke n 
Ct = biaya Operation & Maintenance atau biaya rutin 
Kt = biaya investasi atau biaya modal 
Kriteria pengambilan keputusan : 
a. PR > 1, artinya usaha cabe jawa layak untuk dilanjutkan. 
b. PR = 1, artinya usaha cabe jawa layak berada pada kondisi 
impas. 
c. PR < 1, artinya usaha cabe jawa tidak layak untuk 
diusahakan. 
Kriteria pengambilan keputusan untuk kelayakan investasi cabe 
jawa di Resort Wonoasri Taman Nasional Meru Betiri (TNMB)   
Kabupaten Jember : 
a. Jika semua kriteria menghasilkan nilai yang layak, maka 
usaha yang dijalankan sangat layak untuk dilanjutkan. 
b. Jika kriteria NPV, Net B/C dan IRR diterima maka hasil 
analisa dapat dikatakan layak untuk dilanjutkan. 
c. Jika hampir semua kriteria menghasilkan nilai yang ditolak 
atau dari tiga kriteria NPV, Net B/C dan IRR ditolak maka 
usaha yang dijalankan tidak layak untuk dilanjutkan. 
 
Pengujian hipotesis kedua tentang sensitivitas usahatani cabe 
jawa dilakukan dengan menghitung kelima kriteria kelayakan 
finansial pada beberapa perubahan yang mungkin terjadi. Teknik 
analisis sensitivitas yaitu dengan melakukan identifikasi faktor, 
yaitu faktor perubahan penurunan produksi dan penurunan harga 
produksi yang mungkin atau dapat saja terjadi pada petani cabe 
jawa. Perubahan tersebut tentunya akan mempengaruhi berapa 
besar pengaruh pada aliran kas petani cabe jawa. Pengujian 
sensitivitas usahatani cabe jawa terhadap penurunan produksi 
diasumsikan sebesar 40% dan pengujian sensitivitas usahatani cabe 
jawaterhadap penurunan harga produksi sebesar 18% . 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Analisis Kelayakan Finansial Usaha Cabe Jawa Lahan 
Rehabilitasi Resort Wonoasri Taman Nasional Meru Betiri 
(TNMB) Kabupaten Jember 
Anlisis kelayakan finansial dilakukan untuk mengetahui 
apakah usahatani cabe jawa dikatakan layak dalam menjalankan 
usahanya. Analisis kelayakan dalam penelitian bersifat 
perencanaan. Perencanaan didasarkan pada asumsi dari berdirinya 
usahatani cabe jawa tahun 2015 hingga 20 tahun kedepan yaitu 
tahun 2035. Metode yang digunakan untuk mengetahui nilai 
sekarang adalah dengan discount factor (df) untuk mengukur nilai 
uang pada tahun-tahun 2016-2035. Kriteria investasi dilakukan 
dengan lima kriteria yaitu Net Present Value (NPV), Internal Rate 
of Return (IRR), Net B/C, Gross B/C, dan Profitability Ratio (PR). 
Hasil perhitungan kriteria kelayakan finansial pada usahatani cabe 
jawa yaitu : 
A. Net Present Value (NPV) 
 
Table 1. Hasil perhitungan nilai Net Present Value (NPV) pada 
Usahatani Cabe Jawa Lahan Rehabilitasi Resort 
Wonoasri Taman Nasional Meru Betiri (TNMB) 
Kabupaten Jember. 
Keterangan Nilai 
Discount Rate 10% 
Net Present Value (NPV) 94.783.976 
Sumber : Data primer diolah peneliti 2018 
 
Berdasarkan 1 menunjukkan hasil perhitungan  Net Present 
Value (NPV) usahatani cabe jawa pada discount rate 10% yaitu 
sebesar Rp. 94.783.976. Pada tahun 2015 sampai 2017 nilai NPV 
pada usahatani cabe jamu masih bernilai negatif karena pada tahun 
tersebut usahatani cabe jamu masih dalam masa memaksimalkan 
produksi yang dihasilkan. Hasil perolehan Net Present Value 
diperoleh dari jumlah penerimaan kas bersih pada tahun pertama 
sampai tahun ke 20 kemudian dikurangi dengan jumlah modal 
investasi awal usahatani cabe jawa. Perhitungan pada kriteria 
pertama dengan suku bunga 10% diperoleh hasil Net Present Value 
sebesar 94.783.976 nilai tersebut lebih dari 0 sehingga dapat 
dikategorikan bahwa usatani cabe jawa pada tahun 2016-2035 
menguntungkan dan layak untuk di jalankan. 
 
B. Net benefit Cost (Net B/C) 
 
Tabel 2. Hasil perhitungan Net Benefit Cost (Net B/C) pada 
Usahatani Cabe Jawa di Lahan Rehabilitasi Resort 
Wonoasri Taman Nasional Meru Betiri (TNMB) 
Kabupaten Jember 
Keterangan Nilai 
Discount Rate 10% 
Net B/C 13,62 
Sumber : Data primer diolah peneliti 2018 
 
Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan hasil perhitungan Net 
benefit Cost (Net B/C) pada usatani cabe jawa di lahan rehabilitasi 
Resort Wonoasri Taman Nasional Meru Betiri (TNMB) Kabupaten 
Jember adalah sebesar 13,62. Nilai tersebut diperoleh dari 
perbandingan jumlah Net Present Value (NPV) yang bernilai positif 
dengan Net Present Value (NPV) bernilai negatif. Jumlah NPV 
positif pada usahatani cabe jawa sebesar 102.289.728, nilai tersebut 
diperoleh dari nilai total Net Present Value (NPV) positif dari tahun 
ke 2018 hingga tahun ke 2035. Total NPV negatif pada usahatani 
cabe jawa yaitu sebesar -7.505.752 yang diperoleh dari Net Present 
Value (NPV) tahun 2015 hingga tahun 2017. Dari hasil 
perhitungan, nilai Net Benefit Cost (Net B/C) pada usahatani cabe 
jawa  lebih dari 1 yaitu sebesar 13,62 sehingga usahatani cabe jawa 
di lahan rehabilitasi Resort Wonoasri Taman Nasional Meru Betiri 
(TNMB) Kabupaten Jember  dikatakan layak untuk dikembangkan 
 
C. Gross Benefit Cost Ratio (Gross B/C) 
 
Tabel 3.  Hasil perhitungan Gross Benefit Cost Ratio (Gross B/C) 
pada Usahatani Cabe Jawa di Lahan Rehabilitasi Resort 
Wonoasri Taman Nasional Meru Betiri (TNMB) 
Kabupaten Jember 
Keterangan Nilai 
Discount Rate 0,10 (10%) 
Gross Benefit Cost (Gross B/C) 3,71 
Sumber: Data primer diolah peneliti 2018 
 
Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan hasil perhitungan Gross 
Benefit Cost Ratio (Gross B/C) pada usatani cabe jawa di lahan 
rehabilitasi Resort Wonoasri Taman Nasional Meru Betiri (TNMB) 
Kabupaten Jember adalah sebesar 3,71 dengan discount rate 10 %. 
Nilai Gross Benefit Cost Ratio (Gross B/C) lebih besar dari 1 maka 
usahatani cabe jawa di lahan rehabilitasi Resort Wonoasri Taman 
Nasional Meru Betiri (TNMB) Kabupaten Jember. 
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D. Internal Rate of Return (IRR) 
 
Tabel 4. Hasil perhitungan Internal Rate Return (IRR) pada 
Usahatani Cabe Jawa di Lahan Rehabilitasi Resort 
Wonoasri Taman Nasional Meru Betiri (TNMB) 
Kabupaten Jember 
Keterangan Nilai 
Discount Rate 0.10 (10%) 
Internal Rate Return (IRR) 0.43 (43%) 
Sumber : Data primer diolah peneliti 2018 
 
E. Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan hasil perhitungan Internal 
Rate of Return (IRR) pada usatani cabe jawa di lahan 
rehabilitasi Resort Wonoasri Taman Nasional Meru Betiri 
(TNMB) Kabupaten Jember adalah sebesar 0.43 (43%). Nilai 
tersebut memberikan nilai NPV yang positif sebesar Rp 
4.651.156 dengan diskon faktor sebesar 35% serta memberikan 
nilai NPV negatif sebesar Rp -133.284 Profitability Ratio (PR) 
 
Tabel 5. Hasil perhitungan Profitability Ratio (PR) pada Usahatani 
Cabe Jawa di Lahan Rehabilitasi Resort Wonoasri Taman 
Nasional Meru Betiri (TNMB) Kabupaten Jember 
Keterangan Nilai 
Discount Rate 0,10 (10%) 
Profitability Ratio (PR) 13,62 
Sumber : Data primer diolah peneliti 2018 
 
Berdasarkan Tabel 5.  menunjukkan hasil perhitungan 
Profitability Ratio (PR) pada usatani cabe jawa di lahan 
rehabilitasi Resort Wonoasri Taman Nasional Meru Betiri (TNMB) 
Kabupaten Jember adalah sebesar 13,62. dengan discount rate 
10%. Melihat dari hasil Profitability Ratio (PR) lebih dari 1 maka 
usahatani cabe jawa di lahan rehabilitasi Resort Wonoasri Taman 
Nasional Meru Betiri (TNMB) Kabupaten Jember layak untuk di 
jalankan. 
Berdasarkan penjabaran kelima analisis kelayakan 
finansial yang telah dijabarkan diatas maka perlu diambil suatu 
keputusan dalam analisis kelayakan finansial usahatani cabe jawa. 
Kriteria pengambilan keputusan untuk kelayakan usahatani cabe 
jawa di lahan rehabilitasi Resort Wonoasri Taman Nasional Meru 
Betiri (TNMB) Kabupaten Jember. Jika semua kriteria 
menghasilkan nilai yang layak, maka usahatani cebe jawa yang 
dijalankan sangat layak untuk dilanjutkan. 
 
Tabel 6. Hasil Analisis Kelayakan Usahatani Cabe Jawa Lahan 
Rehabilitasi Resort Wonoasri Taman Nasional Meru 
Betiri (TNMB) Kabupaten Jember. 
Kriteria 
Investasi 
Nilai 
Kriteria 
Keputusan 
Keputusan 
NPV 94.783.976 > 0 Layak 
IRR 43% > DF 10% Layak 
Net B/C 13,62 > 1 Layak 
Gross B/C 3,71 > 1 Layak 
PR 13,62 > 1 Layak 
PP  7 tahun 1 bulan 11 hari  <  umur ekonomi cabe jawa = Layak 
Sumber : Data primer diolah peneliti 2018 
 
Anailisis Sensitivitas Usahatani Cabe Jawa di Lahan 
Rehabilitasi Resort Wonoasri Taman Nasional Meru Betiri 
(TNMB) Kabupaten Jember 
1. Sensitivitas Usahatani Cabe Jawa dengan Penurunan produksi 
40% 
Analisis sensitivitas yang pertama dilakukan untuk 
mengetahui kepekaan usahatani cabe jawa ketika terjadi perubahan 
penurunan produksi. Dasar dengan diskon faktor sebesar 44%. 
Nilai IRR yang lebih besar dari suku bunga bank (10%) dapat 
disimpulkan bahwa usahatani cabe jawa dikatakan layak melalui 
perhitungan Internal Rate of Return (IRR). 
pengambilan penurunan produksi ini dapat terjadi karena  
cabe jawa rentan terhadap perubahan iklim.  Berikut hasil analisis 
sensitivitas penurunan produksi sebesar 40% pada usahatani cabe 
jawa di Lahan Rehabilitasi Resort Wonoasri Taman Nasional Meru 
Betiri (TNMB) Kabupaten Jember yang disajikan pada tabel 5.7. 
 
Tabel 7. Hasil Analisis Sensitivitas Penurunan Produksi 40% 
Usahatani Cabe Jawa di Resort Wonoasri Taman 
Nasional Meru Betiri (TNMB) Kabupaten Jember   
Kriteria 
Investasi 
Nilai 
Kriteria 
Keputusan 
Keputusan 
NPV 42.897.292 > 0 Layak 
IRR 28,56% > DF 10% Layak 
Net B/C 5,90 > 1 Layak 
Gross B/C 2, 22 > 1 Layak 
PR 5,90 > 1 Layak 
Sumber : Data primer diolah peneliti 2018 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang terdapat pada tabel 7 
dapat diketahui bahwa setelah usahatani cabe jawa mengalami 
penurunan produksi sebesar 40%, hasil perhitungan Net present 
value (NPV) bernilai positif yaitu Rp. 42.897.292 yang nilainya 
lebih besar dari 0 dan layak. Artinya usahatani cabe jawa dengan 
tingkat diskon faktor 10% menurut nilai sekarang telah 
mendapatkan keuntungan sebesar Rp 42.897.292 dalam jangka 
waktu 20 tahun melakukan usahanya. Oleh karena itu usahatani 
cabe jawa layak untuk diusahakan. Internal Rate of Return (IRR) 
nilai IRR sebesar 28,56% yang lebih besar dari diskon faktor 10% 
dan layak. Net Benefit/Cost nilai Net B/C adalah 5,90 dan layak 
Gross B/C nilai Gross B/C adalah 2,22 dan layak. Nilai 
Profitability Ratio (PR) sebesar 5,90 yang lebih besar dari 1 dan 
layak. Analisis sensitivitas dengan dilakukannya perubahan 
penurunan produksi sebesar 40% pada usahatani cabe jawa di 
Lahan Rehabilitasi Resort Wonoasri Taman Nasional Meru Betiri 
(TNMB) Kabupaten Jember dinyatakan layak untuk diusahakan. 
 
2. Sensitivitas Usahatani Cabe Jawa Dengan Penurunan Harga 
18%. 
 Perubahan penurunan harga sebesar 18 %. Dasar 
pemilihan penurunan harga didasarkan pada asumsi produksi yang 
melimpah di pasaran sehingga harga semakin turun. Perubahan 
penurunan harga disajikan pada tabel 5.7. 
 
Tabel  8. Hasil Analisis Sensitivitas Usahatani Cabe Jawa di Lahan 
Rehabilitasi Resort Wonoasri Taman  Nasional Meru 
Betiri (TNMB Kabupaten Jember dengan Penurunan 
Harga  18% 
Kriteria 
Investasi 
Nilai 
Kriteria 
Keputusan 
Keputusan 
NPV 71.434.968 > 0 Layak 
IRR 37,33% > DF 10% Layak 
Net B/C 9,85 > 1 Layak 
Gross BC 3,04 > 1 Layak 
PR 9,85 > 1 Layak 
Sumber : Data primer diolah peneliti 2018 
  
Berdasarkan hasil sensitivitas penurunan harga yang terdapat 
pada tabel 8 dapat diketahui bahwa setelah usahatani cabe jawa 
mengalami penurunan harga sebesar 18%, hasil perhitungan Net 
present value (NPV) bernilai positif yaitu Rp. 71.434.968 yang 
nilainya lebih besar dari 0 dan layak. Artinya usahatani cabe jawa 
dengan tingkat diskon faktor 10% menurut nilai sekarang telah 
mendapatkan keuntungan sebesar Rp 71.434.968 dalam jangka 
waktu 20 tahun menjalankan usahanya. Oleh karena itu usahaatani 
cabe jawa layak untuk diusahakan.  Internal Rate of Return (IRR) 
nilai IRR sebesar 37,33% yang lebih besar dari diskon faktor 10% 
dan layak. Net Benefit/Cost nilai Net B/C adalah 9,85 dan layak . 
Gross B/C nilai Gross B/C adalah 3,04 dan layak. Profitability 
Ratio (PR) sebesar 9,85 yang lebih besar dari 1 dan layak. Analisis 
sensitivitas dengan adanya perubahan penurunan harga sebesar 
18% pada usahatani cabe jawa di Lahan Rehabilitasi Resort 
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Wonoasri Taman Nasional Meru Betiri (TNMB) Kabupaten Jember 
dinyatakan layak untuk diusahakan. 
 
KESIMPULAN 
 
1. Dari analisis kelayakan usahatani cabe jawa di Resort Wonoasri 
Taman Nasional Meru Betiri (TNMB) Kabupaten Jember 
menunjukkan bahwa usatani cabe jawa yang di jalankan 
tergolong layak secara finansial dengan memenuhi kelima 
kriteria dengan nilai Net present value (NPV) sebesar Rp. 
94.783.976, Net benefit Cost (Net B/C) sebesar 13,62, Gross 
Benefit Cost Ratio (Gross B/C) sebesar 3,71, Internal Rate of 
Return (IRR) sebesar 43%, Profitability Ratio (PR) sebesar 
13,62. 
2. Analisis sensitivitas usahatani cabe jawa di Resort Wonoasri 
Taman Nasional Meru Betiri (TNMB) Kabupaten Jember 
menunjukkan bahwa usahatani cabe jawa tidak peka terhadap 
penurunan produksi sebesar 40% dan tidak peka terhadap 
penurunan harga produksi sebesar 18%. 
 
SARAN 
 
1. Berdasarkan analisis kelayakan finansial usahatani cabe jawa 
yang telah dijalankan sebaiknya tetap diusahakan karena layak 
secara finansial. Selain itu usahatani cabe jawa diharapkan 
mampu mempertahankan serta meningkatkan mutu dan 
kualitas produk. 
2. Usahatani cabe jawa sebaiknya  memperhatikan penurunan 
produksi dan penurunan harga walaupun tidak mempengaruhi 
secara besar terhadap pendapatan usahatani cabe jawa. Hal ini 
sebagai salah satu bentuk antisipasi terhadap ketidakpastian 
keadaan ekonomi di masa yang akan dating sehingga mampu 
melakukan perencanaan usaha yang lebih baik. 
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